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ABSTRAK 

 

Herman Putra Caniago         : Rancang Bangun Kincir Angin Savonius 

Sebagai Penggerak Pompa Air (Pembuatan 

dan Perancangan Sudu dan Poros) 

 

Permasalahan kebutuhan air untuk untuk mengairi/ irigasi  persawahan pada 

desa Aur duri kecamatan X koto singkarak ini menjadi faktor utama yang melatar 

belakangi Proyek Akhir ini. Dari pengamaatan yang dilakukan, kebutuhan 

masyarakat terhadap air untuk persawahan sangatlah penting, untuk mendapatkan 

air biasanya masyarakat menumpang dengan bak penampungan ketika hujan dan 

mengalirkan air pembuangan masyarakat ke persawahan. Hal ini bertambah buruk 

terlebih lagi  ketika musim kemarau yang terjadi setiap tahun (kurang lebih dua 

bulan) sehingga banyaknya persawahan yang kekurangan air. Solusi yang 

ditawarkan ini berupa penerapan teknologi tepat guna berupa pemanfaatan energi 

angin sebagai penggerak kincir angin untuk menggerakkan pompa air yang 

disuplai  dari sumber air yang terdekat ke lahan persawahan yang berada didaratan 

tinggi 

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi,  maka tujuan dari perencanaan 

dan perancangan Kincir Angin Savonius Sebagai Penggerak Pompa  adalah untuk   

merencanakan dan membuat sudu dan poros kincir angin savonius penggerak 

pompa. Dimana air yang dipompkan diarahkan ke areal sawah yang di tuju. 

Selama air sungai masih mengalir dan angin masih bertiup maka pompa secara 

terus menerus mengalirkan air. Harapan dari program ipteks yang nantinya akan 

diterapkan menjadi salah satu upaya dalam mengatasi masalah yang ada 

dimasyarakat Aur Duri, Sumani, Kecamatan X Koto Singkarak dengan 

menerapkan konsep pemanfaatan potensi daerah berupa teknologi tepat guna 

maka permasalahan masyarakat dapat diselesaikan dan terpecahkan. 

Hasil dari proyek akhir ini menunjukkan bahwa bahwa (1) Uji fungsi kincir 

angin savonius untuk penggerak pompaair sudah cukup baik dalam proses 

pemompaan air yang telah direncanakan (2) Bahan pembuatan sudu kincir 

savonius penggerak pompa air menggunakan drum berukuran 90x60 cm, besi 

padu (3) Hasil pengujian sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu 3 x 1 menit. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya proyek akhir ini diharapkan dapat 

berguna bagi masyarakan untuk mempermudah proses pemompaan air. 

 

Kata Kunci : Kincir Angin Savonius Penggerak Pompa, Perancangan Sudu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Lelakang Masalah 

Air merupakan salah satu kebutuhan finansial bagi berlangsungnya kehidupan. 

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat begitu pentingnya keberadaan air bagi 

semua makhluk hidup, begitu juga halnya manusia yang juga sangat 

memmbutuhkan air. Apabila tidak ada air maka manusia tidak dapat 

melangsungkan hidup seperti tanaman padi yang berada di areal pesawahan. 

Tanaman padi yang merupakan pandapatan pokok dimasyarakat sangat 

membutuhkan air yang cukup supaya tumbuh dan di peroleh hasil yang baik.  

Kebutuhan air persawahan dengan memanfaatkan potensi sumber air sungai 

sangatlah tepat, tetapi untuk daerah yang berada pada ketinggian areal pesawahan 

lebih tinggi dari sember air utama yaitu sungai,maka pemanfaaatan air sungai 

untuk persawahan tidak maksimal. Dikarenakan posisi sungai berada di bawah 

dari petak persawahan. Kebutuhan air yang cukup banyak seringkali 

menimbulkan permasalahan bagi masyarakat. 

Saat musim panas sangat sulit ditemukan sumber air untuk persawahan. 

Menurut hasil survai yang di lakukan di daerah situasi kesulitan air akan terjadi. 

Masyarakat Aur Duri, Sumani, Kecamatan X Koto Singkarak di kenagarian ini 

bercocok tanam padi di daerah kekurangan air untuk areal persawahan.  

Masyarakat Aur Duri, Sumani, Kecamatan X Koto Singkarak memang berada 

pada daerah kesulitan air yang kebutuhan airnya belum tercukupi. Luas daerah ini 
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sekitar 130.000 m
2
 dan luas persawahan mencapai 90.000 m

2
 dan berpenduduk 

542.000 jiwa yang rata-rata sumber pendapatanya adalah bertani. Masyarakat Aur 

Duri, Sumani, Kecamatan X Koto Singkarak pada tahun 1997 pernah 

mendapatkan bantuan irigasi berupa 3 unit pompa kapasitas 47 PK/ Pada awalnya 

pengoperasial pompa tersebut berjalan lancar, namun seiring waktu masyarakat 

Aur Duri, Sumani, Kecamatan X Koto Singkarak mulai di bebani oleh biaya 

pengoperasial pompa yang tinggi. Sekali pengoperasial saja pompa membutuhkan 

solar sekitar 100L untuk satu pompa, dengan tiga buah pompa berarti membutuh 

300 L solar dalam sekali pengoperasian. 

 Dengan sumber kas kelompok tani yang bisa dikatakan sangat minim, 

masyarakat tani merasa tidak sanggup untuk mengoperasikan pompa tersebut. 

Pada tahun 2006 timbul inisiatif pemerintah dan masyarakat untuk membangun 

kincir air untuk air persawahan, dimana memang sungai berlokasi dekat dengan 

areal persawahan. Dengan bantuan dana oleh pnpm ±350juta Rupiah 3 tiga unit 

kincir air akhirnya bisa dibangun. Sekitar tiga bulan setelah kincir anir dapat 

beroperasi hal yang tidak di inginkan menimpa masyarakat Aur Duri, Sumani, 

Kecamatan X Koto Singkarak. 

 Banjir bandang menimpa daerah tersebut yang mengakibatkan rusaknya 

beberapa komponen dari kincir. Selain itu banjir bandang juga mengakibatkan 

aliran sungai berubah arah. Berubahnya aliran sungai mengakibatkan debit air 

yang mengalir ke tempat kincir air di bangun berkurang sampai tidak ada air lagi 

yang mengalir. Sampai sekarang kincir air tidak dapat lagi di operasikan sesuai 

kebutuhanya. 
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Ketika pada musin kemarau sumber air satu-satunya untuk areal pesawahan 

hanyalah air sungai. Kekeringan dan kesulitan mendatkan air untuk persawan 

sangat di rasakan masyarakat. Sedangkan persawahan yang berda pada dataran 

rendah yang berdekatan dengai sungai memiliki sumber air yang sangat banyak. 

Banyak hal yang di ungkapkan oleh masyarakat ketika survai di lakukan. 

Permasalah yang di sampaikan berifat komplek dan di perlukan solusi yang lebih 

konkrit. Kondisi ini menyangkut dengan akitivitas pencarian utama masyarakat 

yang rata-rata bertani dimana lahan yang berada pada areal yang tinggi di 

bandingkan sumber air irigasinya. Walaupun potensi air yang berada pada sekitar 

daerah ini berasal dari sungai yang berada di bawah petak persawahan 

masyarakat. Sawah yang mendapat suplai air sungai tetunya yang berda di 

dekatnya saja, tetapi bagi sawah yang berada jauh dengan sumber air sungai 

tentunya tidak dapat suplai air sungai. 

 Permasalahan kebutuhan air untuk persawahan ini menjadi faktor utama. 

Selain itu, dari pengalamatan yang di lakukan, kebutuhan masyarakat terhadap air 

untuk persawahan di Masyarakat Aur Duri, Sumani, Kecamatan X Koto 

Singkarak  dalam mencukupi kebutan air ini masyarakat mendapatkannya dangan 

menumpang dengan bak penampungan ketika hujan dan mengalirkan air 

pembuangan masyarakat ke persawahan. Terlebih lagi  ketika musin kemarau 

yang terjadi setiap tahun(kurang lebih dua bulan) sehingga banyakn persawahn 

yang kekurangan air, sampai ada yang tidak dapat di panen padinya. Hal ini di 

darasakan sangat memberatkan masyarakat sehingga kesejahteaan hidup di 
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masyarakat  jadi serba kekurangan. Harapan yang besar dari program yang di 

selesaikan ole pelaksana yang di sampaikan oleh wali nagarit Aur Duri, Sumani, 

Kecamatan X Koto Singkarak 

Berdasarkan ungkapan permasalahan yang di sampaikan oleh masyarakat tani 

tersebut maka harus di carikan solusi pemecahan. Solusi yang di tawarkan ini 

berupa penerapan teknologi tepat guna berupa pemanfaatan energi angin sebagai 

penggerak kincir angin untuk menggerakkan pompa air yang di suplai  dari 

sumber air yang terdekat ke lahan persawahan yang berada di daratan tinggi. Air 

yang di pompakan di arahkan ke areal sawah yang di tuju. Selama air sungai 

masih mengalir dan angin masih bertiup maka pompa secara terus menerus 

mengalirkan air. 

Derah ini memiliki potensi angin yang dapat di manfaatkan dimana kecepatan 

angin rata-rata dapat mencapai 2 m/det. Melihat potensi angin tersebut saya mulai 

merencanakan membuat kincir angin untuk membantu masyarakat disana dalam 

susahnya mencari sumber air untuk sawah mereka. Dan pada laporan ini itu 

membahas masalah sudu dan poros kincir angin savonius penggerak pompa, 

dimana Kincir angin yang akan saya buat adalah kincir angin sumbu vertikal 

dengan jenis savonius, saya akan membuat kincir angin savonius yang sudu nya 

bertingkat berbeda dari biasanya yang hanya satu tingkat dengan tujuan luas 

bidang terpaan anginnya itu lebih luas, sudu pada kincir angin  ini berjumlah tiga 

tingkat dengan perbandingan sudut antara tingkatan itu 45‟ yang terbuat dari drum 

baja. Dan disini saya menggunakan poros silinder dengan bahan pipa galvanis 

yang dihubungkan dengan besi pejal menggunakan las. 



5 

 

 Harapan dari program ipteks yang nantinya akan di terapkan menjadi salah 

satu upaya dalam mengatasi masalah yang ada di masyarakat Aur Duri, Sumani, 

Kecamatan X Koto Singkarak dengan menerapkan konsep pemanfaatan potensi 

daerah berupa teknologi tepat guna maka permasalahan masyarakat dapat 

diselesaikan dan terpecahkan. Dipilhnya daerah ini dengan harapan bahwa setelah 

pelaksanaan kegiatan nantinya masyarakat dapat menikmati suplai air untuk 

kebutuhan air pesawahan  melalui pompa yang di gerakkan kincir angin. Selain 

itu kesejahteraan masyarakat dapat lebih terjaga dan tetap stabil sesuai 

pendapatannya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, dapat diketahui bahwa dalam proses 

perencanaan  dan pembuatan, khususnya pembuatan kincir angin harus dilakukan 

secara terencana. Maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: Proses 

perencangan dan pembuatan Sudu dan Poros Kincir Angin Savonius Sebagai 

Penggerak Pompa guna membantu permasalahan irigasi masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi pada proses 

perencanaan dan perancangan kincir angin savonius penggerk pompa ini, maka 

laporan perancangan ini dibatasi pada proses pembuatan sudu dan poros pada 

kincir angin savonius sebagai penggerak pompa. Hal tersebut dilakukan karena 

bagian tersebut merupakan bagian penting dari kincir angin yang berguna untuk 
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bidang terpaan angin dan sumber gerakan yang akan berfungsi untuk memutar 

pompa dari kincir angin sebagai pembantu irigasi bagi masyarakat. 

 

D. Tujuan 

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi,  maka tujuan dari perancangan dan 

pembuatan Sudu dan Poros Kincir Angin Savonius Sebagai Penggerak Pompa  

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana utama irigasi air. 

2. Menemukan suatu inovasi baru dengan menggunakan kincir angin savonius 

dimana disini kami menggunkan sudu yang bertingkat. 

3. Membantu perekonomian masyarakat yang pada umumnya berprofesi 

sebagai petani yang memanfaatkan air, karna pada saat ini petani 

menggunakan pompa yang memiliki kapasitas 47 PK dengan biaya 

pengoperasiannya membutuhkan hingga 100 L. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Setelah merancang dan membuat proyek akhir ini maka manfaat yang dapat 

diperoleh adalah: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menerapkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan ( baik teori 

maupun praktek). Mampu mengenalkan kincir angin savonius kepada mahasiswa 

lainya yang akan mengambil proyek akhir, sehingga terinovasi untuk 

menghasilkan produk baru yang lebih baik. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Melatih kedisiplinan serta kerjasama antar mahasiswa baik individual maupun 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


